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INTISARI

Pusat Kegiatan Warga di Kota Yogyakarta diadakan dengan tujuan untuk mencukupi 
kebutuhan ruang publik di Kota Yogyakarta, yang diperkirakan hingga saat ini baru tercukupi 
sebanyak 53,97% dari standar kebutuhan 10-15 m2/penduduk. Ruang publik ini harus dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakatnya sebagai tempat interaksi sosial dan inti dari kegiatan-
kegiatan publik masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, sebuah ruang publik harus 
dapat menjadi sebuah place untuk masyarakat warga kota penggunanya.

Untuk menjadikan Pusat Kegiatan Warga di Kota Yogyakarta sebagai sebuah place, 
diterapkan suasana hangat dalam wujud rancangan ruang luar dan ruang dalamnya melalui 
prinsip-prinsip pendekatan placemaking. Prinsip-prinsip ini adalah kesadaran inderawi; 
integrasi tradisi, alam, dan inovasi; dan pembentukan identitas. Prinsip-prinsip ini diterapkan 
pada suprasegmen elemen-elemen pembentuk dari ruang luar dan ruang dalam pada Pusat 
Kegiatan Warga di Kota Yogyakarta.

Untuk mencapai wujud akhir dari Pusat Kegiatan Warga di Kota Yogyakarta, dilakukan 
analisis perencanaan dan perancangan untuk mendapatkan wujud fungsional, wujud tapak, 
wujud tata bangunan, wujud tata ruang, wujud elemen pembentuk ruang, wujud sistem 
struktur, wujud konstruksi dan bahan bangunan, wujud sistem bangunan, dan wujud 
perlengkapan kelengkapan bangunan. Seluruh pekerjaan ini beserta dasar-dasar argumennya 
dijabarkan dalam enam bagian, yaitu pendahuluan, tinjauan obyek studi, tinjauan wilayah, 
tinjauan penekanan studi, analisis perencanaan dan perancangan, serta konsep perencanaan 
dan perancangan.

Kata kunci :	 pusat kegiatan warga, kota yogyakarta, ruang publik, interaksi sosial, suasana 
hangat, placemaking
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KATA HANTAR

Landasan konseptual perencanaan dan perancangan Pusat Kegiatan Warga di Kota 
Yogyakarta dikerjakan dalam rangka penyelesaian tugas akhir untuk memenuhi sebagian 
persyaratan yudisium untuk mencapai derajat sarjana strata-1 di Program Studi Arsitektur, 
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Judul ini dipilih oleh penulis karena adanya 
keprihatinan mengenai terbatasnya ruang publik di Indonesia, khususnya di Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan pada kualitas ruang publik di Indonesia yang juga relatif masih rendah, studi 
pada landasan konseptual perencanaan dan perancangan ini juga dimaksudkan untuk mencari 
wujud dari ruang publik yang berkualitas bagi warga kota, terutama warga Kota Yogyakarta.

Dalam penyusunan landasan konseptual perencanaan dan perancangan ini, banyak 
pihak telah membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam terwujudnya landasan 
konseptual perencanaan dan perancangan ini. Oleh karena itu, diucapkan terima kasih kepada 
pihak-pihak berikut ini:

Universitas Atma Jaya Yogyakarta serta pimpinan dan seluruh staf1.	

Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta serta pimpinan dan seluruh staf2.	

Program Studi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta serta pimpinan dan seluruh 3.	
dosen

Pemerintah Kota Yogyakarta serta pimpinan dan seluruh staf, terutama Walikota 4.	
Yogyakarta, bagian perizinan, dan BAPPEDA.

Koordinator tugas akhir Prodi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta, yaitu F.Binarti, 5.	
ST., Dipl.,NDS.Arch

Dosen pembimbing pertama, yaitu Ir. F.C.J. Sinar Tanudjaja, MSA.; dan dosen pembimbing 6.	
kedua, yaitu Ir.Lucia Asdra Rudwiarti, MPhil., PhD.

Teman-teman seperjuangan tugas akhir/skripsi7.	

Teman-teman mahasiswa arsitektur UAJY8.	

Pramodana Agus dan Petrina Agus, serta seluruh keluarga9.	

dan seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu dalam dukungan, bantuan, 10.	
dan doanya

Dalam pembuatan landasan konseptual perencanaan dan perancangan ini, argumen, 
solusi, dan inovasi banyak didapatkan berdasarkan berbagai tulisan dan ide dari berbagai 
penulis dan arsitek dalam bentuk pustaka, ceramah, dan tulisan online. Oleh karenanya, 
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Selain itu, juga banyak dari gambar, foto, 
maupun tabel, yang mungkin sudah melalui banyak pihak hingga digunakan pada landasan 
konseptual perencanaan dan perancangan ini, oleh karenanya diucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berperan dalam lahirnya konsep-konsep di 
dalam karya tulis ini.
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Melalui proses penulisan landasan konseptual perencanaan dan perancangan ini, penulis 
mendapatkan banyak manfaat melalui bimbingan dengan dosen pembimbing, pembelajaran 
baru, serta ide inovasi yang muncul selama proses penulisan.

Diharapkan melalui tulisan karya ilmiah berupa landasan konseptual perencanaan dan 
perancangan Pusat Kegiatan Warga di Kota Yogyakarta ini, banyak pihak yang memanfaatkannya 
untuk pembelajaran, dan perluasan wawasan. Adapun, disarankan bagi mahasiswa arsitektur 
yang bermaksud menjadikan tulisan pada karya tulis ini sebagai acuan, menyesuaikan 
kondisi penulisan dengan topik dan permasalahan pada landasan konseptual perencanaan 
dan perancangan ini, karena karya tulis ini disusun dalam konteks topik ruang publik dengan 
permasalahan utama pada pembentukan suasana.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih untuk semua pembaca yang telah 
berkenan untuk membaca dan memperluas wawasannya melalui karya tulis ini.

Yogyakarta, 20 Desember 2010

PENULIS
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